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ABSTRAK 

Beton merupakan bahan bangunan penting yang memiliki karakteristik kekuatan tinggi, 

mudah dibentuk, serta tahan terhadap pengaruh lingkungan. Komponen utama dalam beton 

terdiri dari semen, air, agregat halus, dan agregat kasar. Salah satu material alternatif yang 

dapat digunakan sebagai pengganti agregat kasar adalah batu dolomit. Batu dolomit banyak 

dimanfaatkan di Indonesia, terutama dalam bidang industri dan pertanian, dan memiliki 

potensi untuk digunakan dalam campuran beton. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh substitusi batu dolomit sebagai agregat kasar serta penambahan 

bahan tambah (admixture) Sikacim Concrete Additive terhadap kuat tekan beton. 

Penelitian dilakukan di laboratorium dengan membuat benda uji berbentuk kubus 

berukuran 15 × 15 × 15 cm. Batu dolomit yang digunakan berukuran 1–2 cm dengan variasi 

persentase sebesar 20%, 40%, 60%, dan 80%, serta penambahan admixture sebesar 1%. 

Setiap variasi dibuat sebanyak tiga benda uji dan total keseluruhan benda uji adalah 54 

buah.Hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan batu dolomit dan Sikacim 

memberikan pengaruh terhadap kuat tekan beton. Nilai kuat tekan tertinggi diperoleh pada 

variasi 20% yaitu sebesar 20,88 MPa, dan 40% sebesar 19,43 MPa, yang masih memenuhi 

standar mutu beton K-250 (20,75 MPa). Namun, pada variasi 60% dan 80%, kuat tekan 

menurun menjadi masing-masing 17,74 MPa dan 16,36 MPa, sehingga tidak memenuhi 

standar tersebut. Dengan demikian, substitusi dolomit hingga 40% masih dapat digunakan 

dalam campuran beton K-250 atau 20,75 Mpa. 

 

Kata kunci : Beton, Batu Dolomit, Uji Kuat Tekan Fc´20,75/ K-250, Admixture, Sikcim 

concret adiktif. 
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ABSTRACT 

Concrete is an essential construction material characterized by high strength, workability, 

and good resistance to environmental influences. Its main components include cement, 

water, fine aggregate, and coarse aggregate. One alternative material that can be used to 

replace coarse aggregate is dolomite stone. Dolomite is widely utilized in Indonesia, 

particularly in the industrial and agricultural sectors, and has potential for use in concrete 

mixtures.This study aims to analyze the effect of substituting coarse aggregate with 

dolomite stone and adding Sikacim Concrete Additive on the compressive strength of 

concrete. The research was conducted in a laboratory by producing cube-shaped 

specimens measuring 15 × 15 × 15 cm. The dolomite used was 1–2 cm in size with variation 

percentages of 20%, 40%, 60%, and 80%, along with a fixed addition of 1% admixture. 

Each variation consisted of three specimens, with a total of 54 specimens tested.The results 

showed that the addition of dolomite stone and Sikacim admixture affected the compressive 

strength of the concrete. The highest compressive strength was found at 20% substitution, 

reaching 20.88 MPa, and at 40% with 19.43 MPa, both of which still meet the K-250 

concrete standard (20,75 MPa). However, at 60% and 80% substitution, the compressive 

strengths dropped to 17.74 MPa and 16.36 MPa, respectively, which do not meet the 

required standard. Therefore, dolomite substitution of up to 40% can still be effectively 

used in K-250 or 20,75 MPa concrete mixes. 

 

 
Keywords: Concrete, Dolomite Stone, Compressive Strength Test Fc´ 20,75 / K-250, 

Admixture, Sikcim concrete addictive. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Notasi  : Keterangan 

A : Berat agregat dalam kondisi SSD (gram) 

Adf 
: Additive (bahan tambah) – dalam hal ini merujuk pada 

Sikacim Concrete Additive 

B : Berat agregat dalam air (gram) 

C : Berat kering agregat setelah oven (gram) 

Cl⁻ : Ion klorida, dapat menyebabkan korosi pada tulangan beton 

cm³ : Sentimeter kubik, satuan volume 

d : Massa jenis air pada suhu 4°C (1 g/cm³) 

Fc’ : Kuat tekan beton karakteristik (MPa) 

kg : Kilogram, satuan massa 

kg/m³ : Kilogram per meter kubik, satuan berat jenis material 

LOI 
: Loss on Ignition – kehilangan zat yang menguap saat 

pembakaran 

MPa : Megapascal, satuan tekanan atau kuat tekan beton 

NaOH : Natrium hidroksida, digunakan dalam uji zat organik 

SO₄²⁻ : Ion sulfat, salah satu zat yang memengaruhi mutu beton 

SSD 
: Surface Saturated Dry – kondisi agregat jenuh permukaan 

kering 

V : Volume wadah (m³ atau liter) 

V1 : Volume awal bacaan dalam botol Le Chatelier 

V2 : Volume setelah penambahan semen 

w/c : Water to Cement ratio (rasio air terhadap semen) 

W1 : Berat wadah kosong 

W2 : Berat wadah berisi agregat 

W3 : Berat agregat (W3 = W2 - W1) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Seiring terus berkembangnya infrastruktur permintaan terhadap material 

konstruksi terutama beton juga meningkat. Beton merupakan bahan bangunan 

yang sangat dibutuhkan dengan karakteristik seperti kekuatan tinggi mudah 

dibentuk dan ketahanan terhadap lingkungan yang baik. Beton ialah salah satu 

material yang sangat dibutuhkan saat membuat beton itu sendiri komponen utama 

pada beton meliputi semen, air, agregat halus dan agregat kasar. Beton biasanya 

dipakai pada pembuatan struktur seperti pondasi, kolom, balok, plat lantai, 

gorong-gorong serta bendungan dan banyak proek kontuksi lainya yan 

mengunakan beton sebagai bahan utama. Oleh karena itu, saat membuat struktur 

bangunan sangat penting untuk memiliki bahan yang tersedia. Ketersediaan ini 

berlaku untuk bahan campuran yang berasal dari alam seperti agregat kasar. 

Semakin sering mengambil agregat Kasar dari alam semakin berdampak pada 

lingkungan. 

Agregat yaitu butiran berbentuk butiran mineral alami yang digunakan  untuk  

komponen pengisi utama pada  campuran beton dengan porsi sekitar 60% hingga 

75%  dari total volume beton. Dua sifat penting yang dimiliki agregat yaitu 

kekuatan terhadap tekanan dan ketahanan terhadap benturan sangat berpengaruh 

terhadap kualitas ikatan antara agregat dan pasta semen (Soemantoro, Safrin, and 

Nosen 2015). Namun, ekspolitasi berlebihan mengurangi pasokan agregat kasar 

dari sumber alam. Untuk memenuhi kebutuhan bahan bangunan terutama campuran 

beton dapat digunakan berbagai sumber daya alam. Satu di antaranya adalah batu 

dolomit yang tersebar di banyak wilayah Indonesia, mulai dari Sumatera Utara 

hingga Sumatera Barat, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Madura, dan Papua. 

Dolomit saat ini banyak digunakan di Indonesia terutama dalam sektor industri dan 

pertanian. Dalam bidang pertanian dolomit dimanfaatkan secara langsung 

sedangkan dalam sektor kontruksi dolomit banyak digunakan sebagai bahan 

campuran semen klinker, mortar dan denpul untuk menutup atau perbaiki rekahan .
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Batu dolomit secara umum memiliki kesamaan dengan batu gamping namun 

keduanya tidak memiliki sifat yang identik salah satu perbedaanya terlihat pada saat 

diberikan larutan asam batuan dolomit tidak membuih. fisik mineral dolomit ini 

berwarna putih keabu-abuan atau kebiru-biruan, memiliki kandungan MgO 11,1- 

20,9 %, merupakan batuan dolomit yang bersifat keras, pejal, kompak dan kristalin, 

berat jenis antara 2,80 – 2,90, berbutir halus hingga kasar dan mempunyai sifat 

mudah menyerap air(Mulyati, Saputra, and Nardon 2016).  

Di daerah provinsi Sumatera Barat, Kabupaten Agam, tepatnya Kamang 

Mudiak, kecamatan Kamang Magek batu dolomit sangat banyak, terkusus di Pauh 

Kamang Mudiak memiliki potennsi yang sangat siknifikan, dapat di perkirakan 

sekitar 25 juta ton batu kapur terdapat pada bukit yang dapat dimamfaatkan dalam 

berbagai bidang indrustri. Daerang Kamang batu dolomit banyak di mamfaatkan 

oleh masyarakat setempat dan juga perusaan lokal untuk berbagai keperluan, akan 

tetapi pemamfatan yang kurang maksimal dapat dibuktikan dengan banyaknya 

batuan kecil yang tertinggal di lokasi tambang maupun di tempat pengolahan itu 

sendiri.  

Dengan memamfaatkan batu dolomit dengan pecahan berukuran 1 – 2 cm 

sebagai pengganti agregat kasar sebagai bahan pengisi beton propinsi Sumatea 

Barat, Kabupaten Agam, tepatnya Kamang Mudiak, kecamatan Kamang Magek 

guna untuk meningkatkan nilai ekonomi yang dapat menjadi alternatif bahan 

bangunan yang ramah akan lingkungan. Namun pnggunaan material yang kurang 

baik dapat menimbukan kekawatiran terhadap kualiatas dan kukuataan dari 

campuran beton tersebut. Maka dari itu penggunaan bahan kima tambahan atau 

admixture dapat meningkakan sifat beton segar maupun beton keras. Admixtur 

dapat dapat mempengaruhi kelecekan pada campuran, waktu pengikatan pada 

campuran, terutama kekuatan akhir  beton sehingga pengunaannya perlu dikaji 

secar tepat dalam kombinasi dengan material substitusi batu batu dolomit.  

Maka dari itu penulis tertarik dengan melalukan uji laboratorium guna untuk 

mendapatkan maafaat untuk masyarakat maupun perusahan lokal terkait dengan 

pergantian agrgat kasar menggunakan batu dolomit denggan subtitusi persentase: 

0%, 20%, 40%, 60%, 80%, serta menabahkan bahan tambahan admixture sebesar 

1%. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis merasa 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berfokus pada “analisis pengaruh 

penggunaan batu dolomit sebagai substitusi agregat kasar, disertai penambahan 

admixture berupa sikacim concrete aditive, terhadap peningkatan kuat tekan 

beton.”  

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang mejadi fokus utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

melalui poin-poin dibawah ini :  

1. Bagaimana pengaruh penggunaan batu dolomit sebagai bahan substitusi 

agregat kasar terhadap kuat tekan beton? 

2. Pada persentase berapa batu dolomit mengahsilkan kuat tekan maksimum 

optimal pada beton dengan penambahan admixture? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan admixture pada beton dengan substitusi 

agregat kasar batu dolomit? 

1.3 Batasan Masalah 

Guna memastikan penelitian ini berjalan secara terarah dan focus, maka 

ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan melalui pengujian kuat tekan rencana K-

250 atau fc´ =  20,75 Mpa, dengan umur pengujian dilakukan 

ada usia 7 ,14 dan 28 hari menggunakan benda uji berbentuk 

kubus berukuran 15 cm x 15cm x15 cm. 

2. Batu dolomit yang digunakan sebagai pengganti sebahagian 

agregat kasar dengan variasi 0% , 20%, 40%, 60%, 80% dari 

volume agregat kasar. 

3. Admixture  yang digunakan adalah sikacim concrete additive 

dengan dosis sebesar 1% dari berat semen. 

4. Batu dolomite berukuran 1cm – 2 cm atau batu yang lolos pada 

uji saringan yang diambil di daerah Pauh Kamang Mudiak 

kecamatan Kamang Magek kabupaten Agam. 

5. Pelaksanaan pengujian dalam penelitian ini mengacu kepada 

buku pedoman pratikum beton yang diterbitkan oleh Program 
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Studi Teknik Sipil, Universitas Muhammadiayah Sumatera 

Barat dan tidak melakukan pengujian abrasi pada agregat kasar. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai sasaran yang telah di tetapkan 

sebagaimana dijabarkan berikut ini :  

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan  batu dolomit sebagai substitusi 

agregat kasar dan penambahan bahan Admixture terhadap kuat tekan beton.  

2. Mengetuai persentase optimal subtitusi batu dolomit mencapai kuat 

maksimal. 

3. Untuk menganalisis penggunaan batu dolomit sebagai campuran beton 

dengan mutu beton K-250 / 20,75 Mpa. 

Manfaat dari penulis adalah untuk menambah wawasan pembaca tentang 

penelitian yang dilakukan sehingga dapat menjadi referensi dalam penambahan 

inovasi sebelumnya. Memberikan kontribusi ilmiah mengenai pengembangan 

material alternatif yang ramah lingkungan sebagai campuran beton serta menambah 

refereinsi di bidang teknik sipil terkusus pada bahan bangunan.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun berdasarkan sistematika penulisan yang terdiri dari beberapa 

bab dengan sebagai berikut  : 

BAB I Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan elemen-elemen utama dalam penelitian, meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan sebagai kerangka dasar dalam penyusunan karya ilmiah 

secara terstruktur. 

 

BAB II Tinjauan Pustaka  

Bab ini membahas teori-teori dan rumus-rumus yang relavan diperoleh dari 

berbagi sumber termasuk jurnal penelitian sebelumnya yang digunkan sebagai 

landasan untuk mendukung pelaksanaan penelitian ini. 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Bab ini menyajikan tahapan pelaksanaan penelitian secara sistematis, yang 

mencakup proses pengumpulan dan pengolahan data, serta analisis dan 

pembahasan hasil berdasarkan data yang diperoleh dan didukung oleh teori-

teori yang relevan. 

BAB V Kesimpulan dan Saran  

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran yang dirumuskan berdasarkan 

hasil penelitian. Pada bagian akhir skripsi, dilampirkan daftar pustaka sebagai 

referensi yang mendukung kajian, serta lampiran yang memuat data-data 

pendukung yang digunakan dalam proses pengolahan dan analisis data. 

  


